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Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Narapidana Lansia Di 
Rumah Tahanan (Rutan). Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan 
Penelitian ini: a) untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap 
narapidana lansia di dalam rumah tahanan di dalam hukum pidana di Indonesia, b) 
untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap lansia di dalam prespektif nilai-
nilai keislaman dan c) untuk mengetahui kendala yang dialami oleh narapidana 
lansia di dalam rumah tahanan. Jenis Penelitian yang penulis gunakan dalam 
penyusunan skripsi adalah penelitian diskriptif. Metode pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-empiris. Pendekatan yuridis-empiris 
adalah suatu penelitian hukum yang berguna untuk memadukan antara yuridis 
(dasar hukum) dengan empiris (peristiwa hukum yang nyata) terhadap bagaimana 
bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat. Hasil Penelitian dalam penelitian ini 
yaitu Perlindungan Hukum Terhadap Narapidana Lansia yang Diatur dalam 
Peraturan Hukum Pidana di Indonesia yaitu “Perlindungan hukum terhadap lansia 
tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor 32 tahun 2018 tentang perlakuan bagi tahanan dan narapidana 
lanjut usia pada Pasal 2. Sedangkan Sanksi Pidana yang Bisa Diterapkan untuk 
Narapidana Lansia  yaitu Perlindungan hukum terhadap lansia diatur dalam 
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 32 
tahun 2018 tentang perlakuan bagi tahanan dan narapidana lanjut usia pada Pasal 
2. Kendala yang dialami oleh Narapidana Lansia didalam Rumah Tahanan ada di 
dalam aturan-aturan khusus yang ada di dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2018 tentang perlakuan bagi 
tahanan dan narapidana lanjut usia pada Pasal 2.  
 






Juridical Review of Legal Protection for Elderly Prisoners in Detention Centers. 
Muhammadiyah Surakarta University. The purpose of this study: a) to find out 
how the legal protection of elderly prisoners in detention in criminal law in 
Indonesia, b) to find out the legal protection of the elderly in the perspective of 
Islamic values and c) to determine the constraints experienced by prisoners 
elderly in detention. The type of research the author uses in the preparation of the 
thesis is descriptive research. The approach method used in this study is juridical-
empirical. Juridical-empirical approach is a legal research that is useful for 
combining juridical (legal basis) with empirical (real legal events) on how law 
works in the community. Research results in this study are the Legal Protection of 
Elderly Prisoners Regulated in the Criminal Law Regulations in Indonesia, 
namely Legal protection for the elderly is regulated in the Minister of Law and 
Human Rights Regulation of the Republic of Indonesia Number 32 of 2018 
concerning the treatment of detainees and elderly prisoners in the elderly Article 
2. Whereas Criminal Sanctions that can be Applied for Elderly Prisoners, namely 
legal protection for the elderly, is regulated in the Minister of Law and Human 
Rights Regulation of the Republic of Indonesia Number 32 of 2018 concerning the 
treatment of detainees and elderly prisoners in Article 2. Obstacles experienced 
by Elderly Prisoners in the Detention House is in the special rules contained in 
the Regulation of the Minister of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia Number 32 of 2018 concerning the treatment of detainees and elderly 
prisoners in Article 2. 
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